
PENGARUH SOCIAL CAPITAL TERHADAP ENTREPRENEURIAL 

FINANCING CHOICE DENGAN RISK TAKING SEBAGAI VARIABEL 

MEDIATING PADA UKM DI SUMATERA BARAT

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

pada Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang

Disusun oleh :

FADDILLA AHMAD

19059071

DEPARTEMEN MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2023



i 
 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



i 
 

ABSTRAK 

Faddilla Ahmad (19059071) : Pengaruh Social Capital Terhadap Entrepreneurial 
Financing Choice Dengan Risk Taking Sebagai 
Variabel Mediating Pada UKM di Sumatera Barat 

 
Dosen Pembimbing   : Erni Masdupi, SE., M.Si., Ph.D, CFP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modal sosial (Social Capital) 

terhadap pilihan pembiayaan kewirausahaan (Entrepreneurial Financing Choice) 

dengan pengambilan risiko (Risk Taking) pada usaha kecil menengah (UKM) di 

Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

pengambil sampel yaitu random sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 338 

responden yang terdiri dari pelaku usaha kecil mengengah (UKM) di Sumatera Barat. 

Analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

menggunakan software IBM SPSS Amos 24. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Social Capital berpengaruh negatif signifikan terhadap Entrepreneurial 

Financing Choice. Social Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Risk 

Taking. Risk Taking berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Entrepreneurial 

Financing Choice. Dan hasil menunjukkan bahwa Risk Taking tidak mampu 

memediasi pengaruh Social Capital terhadap Entrepreneurial Financing Choice. 

Keyword: modal sosial, pengambilan risiko, dan pilihan pembiayaan kewirausahaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha kecil menengah (UKM) merupakan usaha produktif yang berdiri 

sendiri. UKM memiliki peran penting sebagai motor penggerak untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara dan memberikan kontribusi 

cukup besar dalam penyerapan tenaga kerja serta memperluas kesempatan kerja. 

Dengan jumlah UKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha, memberikan 

kontribusi pada PDB mencapai 60,5% dan mampu menyerap tenaga kerja 96,9% 

dari total penyerapan tenaga kerja nasional (Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 2022). 

 UKM sering mengahadapi kesulitan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan usaha sehingga tidak memiliki kemampuan untuk bersaing 

dengan perusahaan besar. Salah satu kesulitan tersebut adalah masalah tambahan 

pembiayaan untuk usaha. Berdasarkan data dari Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia (2022), selama tiga tahun terakhir 77% UKM 

pendapatannya menurun, 88% UKM mengalami penurunan permintaan produk 

sehingga berdampak pada penjualan, serta 97% UKM mengalami penurunan 

aset. Hal ini menunjukkan bahwa UKM di Indonesia sedang dihadapi dengan 

masalah yang serius terutama dari segi keuangan.  

Untuk mendapatkan asupan dana tambahan UKM dapat menggunakan 

pembiayaan usaha yang bersumber dari internal dan eksternal. Usaha yang 
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memiliki aset terbatas tidak mampu membiayai usahanya sendiri dan akan 

membutuhkan pinjaman dari pihak eksternal. Banyak UKM yang kesulitan 

mendapatkan access to finance sehingga sulit menentukan pilihan pembiayaan 

yang tepat untuk mendanai usahanya. Pembiayaan yang dapat dipilih sebagai 

pendanaan usaha yaitu pinjaman formal dan informal. Pinjaman informal atau 

pinjaman tidak resmi bersumber dari teman dekat dan keluarga, namun pinjaman 

formal atau pinjaman resmi bersumber dari suatu instansi seperti bank. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan pembiayaan wirausaha dari pihak 

eksternal yaitu keinginan pelaku usaha untuk mengembangkan usanya sehingga 

memerlukan dana yang lebih besar, pelaku usaha mengetahui mengenai pinjaman 

atau memiliki finansial literasi yang baik sehingga pelaku usaha tertarik untuk 

memilih pinjaman dari pihak eksternal, syarat administrasi yang harus dipenuhi, 

jaminan yang harus diberikan, tingkat suku bunga, risiko pembiayaan, dan 

sumber daya modal sosial juga dapat mempengaruhi pelaku usaha dalam 

memilih pembiayaan dari eksternal baik secara formal maupun informal.  

Pada umumnya UKM memilih pembiayaan informal yang berasal dari 

teman atau keluarga (Nguyen et al, 2006). Pinjaman informal dianggap tidak 

berisiko karena tidak memerlukan persyaratan atau jaminan dan bunga lebih 

rendah. Namun pinjaman informal cukup terbatas sehingga UKM tidak 

mendapatkan tambahan pendanaan yang cukup. Sedangkan pinjaman formal 

tidak terbatas akan tetapi pinjaman formal cukup berisiko dan UKM sulit 

mendapatkan akses pendanaan dari pihak bank. Hal ini disebabkan oleh pihak 
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bank tidak memiliki cukup informasi tentang profil UKM yang potensial 

sehingga pihak bank tidak mempercayai kemampuan UKM untuk melakukan 

pengembalian (Holmstrom, 1989). Berdasarkan data dari Asosiasi Fintech 

Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) tahun 2020, sekitar 46,6 juta dari total 64 

juta UKM di Indonesia belum memiliki akses permodalan dari perbankan 

maupun lembaga keuangan bukan bank. Masing-masing pinjaman baik formal 

maupun informal memiliki kekurangan yang akan mempengaruhi pembiayaan 

UKM. Sulitnya mendapatkan pembiayaan akan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan suatu usaha, sehingga UKM mengalami kekurangan pembiayaan 

yang menyebabkan UKM tidak memiliki kemampuan bersaing dengan 

perusahaan besar.  

Fenomena kendala keuangan adalah salah satu kesulitan utama bagi 

UKM di berbagai Negara (Bank Dunia, 2015). Fenomena kendala keuangan 

tersebut dapat menjadi salah satu penyebab berkurangnya jumlah UKM pada 

salah satu Provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Barat. Untuk menangani 

kesulitan keuangan tersebut diperlukan strategi untuk dapat meningkatkan 

kemampuan kompetitif agar UKM memiliki keunggulan dalam bersaing, 

sehingga UKM terus tumbuh dan berkembang. Selain strategi yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk mendukung akses pembiayaan dengan meluncurkan 

program pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR), salah satu strategi yang juga 

harus dilakukan oleh pelaku UKM yaitu mengelola sumber daya dengan baik. 

Usaha yang mampu mengelola sumber daya dengan baik akan mampu 
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mempertahankan usahanya. Menurut Barney (1991) sektor usaha yang 

memperoleh keunggulan merupakan usaha yang memiliki sumber daya strategis. 

Usaha akan mendapatkan keuntungan yang berkesinambungan jika mampu 

mengendalikan aset berharga yang berwujud maupun tidak berwujud. Sumber 

daya yang baik merupakan aset berharga bagi usaha salah satunya aset tidak 

berwujud yaitu modal sosial.  

Modal sosial merupakan aset yang dapat ditentukan oleh hubungan sosial 

yang berasal dari sikap saling mempercayai. Menurut (Ghoshal dan Tsai, 1998) 

hubungan sosial dapat bersifat formal dan nonformal yang artinya orang saling 

membantu tanpa melihat kedudukan seseorang. Modal sosial terdiri dari 

kekuatan norma yang membentuk perilaku dan hubungan jaringan sosial dimana 

norma serta komunikasi ditegakkan (Coleman, 1988). Modal sosial dapat 

memfasilitasi akses pembiayaan untuk mendapatkan modal bagi UKM dari pihak 

eksternal, terlebih lagi bagi UKM yang tidak memiliki jaminan dan aset yang 

memadai. Hal ini terjadi dikarenakan beberapa alasan yang pertama, modal sosial 

yang kuat mampu mengurangi informasi yang tidak sempurna mengenai UKM 

yang berpotensi dan mampu melakukan pengembalian pada pihak bank (Carlin et 

al, 2009). Kedua, modal sosial dapat bertindak sebagai jaminan dalam pengajuan 

pinjaman baik secara formal maupun informal (Karlan et al, 2009), karena 

jaringan menciptakan kepercayaan, yang mana kepercayaan tersebut dapat 

menjadi jaminan sosial bagi UKM. Sehingga UKM dengan modal sosial yang 
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tinggi memiliki akses yang lebih besar pada pembiayaan utang dari pihak 

eksternal seperti bank untuk membiayai usahanya. 

Menggunakan pembiayaan dari pihak eksternal seperti pinjaman dari 

pihak bank, pasti akan menimbulkan risiko pembiayaan, seperti risiko gagal 

bayar. Risko tersebut pasti menjadi pertimbangan bagi pelaku UKM jika ingin 

menggunakan pembiayaan dari pihak eksternal. Selain modal sosial, pelaku 

UKM juga perlu mengambil keputusan yang strategis untuk kemajuan usahanya. 

Sikap berani dan agresif dalam mengambil suatu risiko juga diperlukan untuk 

menggunakan pinjaman dari pihak eksternal. Apabila suatu usaha memiliki 

modal sosial yang tinggi, dan juga memiliki sikap berani untuk mengambil risiko 

maka pelaku UKM cenderung akan menggunakan tambahan dan dari pihak 

eksternal. Sehingga sikap pengambilan risko dapat mempengaruhi hubungan 

modal sosial terhadap pilihan pembiayaan kewirausahaan. Pelaku usaha yang 

memiliki tujuan pada kekayaan dan pertumbuhan usaha secara signifikan akan 

lebih mencari risiko (Steward and Roth, 2001). 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan pentingnya peran modal 

sosial dan sikap pengambilan risiko bagi pembiayaan UKM. Modal sosial 

memberikan rasa percaya yang tinggi, jaringan yang berkualitas, serta reputasi 

yang baik sehingga memberikan kemudahan bagi UKM untuk mendapatkan 

akses pembiayaan baik secara formal maupun informal untuk mendapatkan 

tambahan dana bagi usaha. Tidak hanya modal fisik ataupun modal keuangan 

saja yang menjadi penting dan perlu diperhatikan. Modal keuangan yang 
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didapatkan oleh perusahaan tidak terlepas dari peran penting modal sosial. 

Dengan kata lain modal sosial berperan cukup besar dalam penyediaan dana atau 

modal keuangan bagi suatu usaha. Selain itu, salah satu faktor penting yang juga 

dapat mempengaruhi pelaku UKM dalam menggunakan pilihan pembiayaan 

kewirausahaan dari pihak eksternal dan adalah modal sosial, namun modal sosial 

masih belum dibahas sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pilihan 

pembiayaan kewirausahaan. Sehingga berdasarkan penjelasan yang telah 

disampaikan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitan yang berjudul 

Pengaruh Social Capital Terhadap Entrepreneurial Financing Choice 

Dengan Risk Taking Sebagai Variabel Mediating Pada UKM Di Sumatera 

Barat . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Sektor UKM sulit masih mengalami kesulitan mendapatkan akses pinjaman 

dari pihak eksternal sebagai sumber tambahan modal untuk mendanai 

kegiatan usaha. 

2. Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi pilihan pembiayaan 

kewirausahaan adalah modal sosial yang dimiliki oleh pelaku UKM. 

3. Sektor UKM perlu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, 

tidak hanya sumber daya berbentuk fisik saja yang harus diperhatian, namun 

sumber daya seperti modal sosial juga perlu mendapatkan perhatian. 
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4. Hubungan social capital dan entrepreneurial financing choice dapat 

dipengaruhi oleh risk taking. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

memberikan batasan mengenai masalah yang bertujuan agar penelitian dilakukan 

secara terfokus dan terarah untuk memperoleh hasil yang sebaik-bainya. Penulis 

membatasi permasalahan pada pengaruh social capital terhadap entrepreneurial 

financing choice dengan risk taking sebagai variabel mediating pada UKM di 

Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh social capital terhadap entrepreneurial financing 

choice pada UKM di Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh social capital terhadap risk taking pada UKM di 

Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pengaruh risk taking terhadap entrepreneurial financing choice 

pada UKM di Sumatera Barat? 

4. Bagaimana risk taking dapat memediasi hubungan antara social capital 

dengan entrepreneurial financing choice pada UKM di Sumatera Barat? 

 

 



8 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan tujuan peneletian 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh social capital terhadap entrepreneurial 

financing choice pada UKM di Sumatera Barat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh social capital terhadap risk taking pada UKM 

di Sumatera Barat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh risk taking terhadap entrepreneurial financing 

choice pada UKM di Sumatera Barat. 

4. Untuk menganalisis risk taking dapat memediasi hubungan antara social 

capital dengan entrepreneurial financing choice pada UKM di Sumatera 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi pada penelitian berikutnya dengan topik yang 

sama. 

b. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

c. Sebagai kontribusi dalam bidang pendidikan pada media pembelajaran 

mengenai pengaruh social capital terhadap entrepreneurial financing 
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choice dengan discrimination gender, firm size, firm age sebagai 

variabel moderating dan risk taking sebagai variabel mediating. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi UKM dalam meningkatkan 

pertumbuhan serta perkembangan UKM. 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam memilih pembiayaan untuk 

usaha UKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


